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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

Selama praktik magang di Mutualist Creatives, penulis ditempatkan sebagai 

junior graphic designer dibawah pengawasan Andre Manggala selaku creative 

director dan Rachmadina selaku senior graphic designer. 

3.1.1. Kedudukan 

Dalam melaksanakan praktek kerja magang di Mutualist Creatives selama 2 

bulan, penulis berperan sebagai junior graphic designer di bawah pengawasan 

dan bimbingan dari Andre Manggala selaku creative director. Untuk 

mempermudah pengkoordinasian tugas yang lebih teratur, maka dibentuklah 2 tim 

desain. Dimana penulis masuk ke salah satu tim desain yang diketuai oleh 

Rachmadina selaku senior graphic designer. 

3.1.2. Koordinasi 

Alur koordinasi di Mutualist Creatives diawali dengan Andre Manggala selaku 

creative director akan meeting bersama dengan klien untuk mengetahui keperluan 

serta keinginan dari klien. Hasil dari meeting bersama klien tersebut kemudian 

disalurkan kepada semua desainer Mutualist Creatives melalui brief yang 

berisikan gambaran pengenalan proyek yang akan dilakukan. Setelah creative 

director menyampaikan brief tersebut, dibentuklah tim desain yang berisikan 3- 4 

junior graphic designer dimana tiap timnya dikepalai oleh 1 senior graphic 

designer.  

 Setelah dimasukkan ke dalam tim, senior graphic designer akan 

memberikan hasil kesimpulan singkat dari brief yang sebelumnya disampaikan 

oleh creative director untuk memperjelas tugas yang akan dikerjakan tiap individu 

selama memegang proyek. Tiap individu kemudian akan mengumpulkan progress 

dalam bentuk presentasi Google Slide pada akhir minggu yang akan di-review 

bersama oleh creative director.  
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Gambar 3.1. Bagan Alur Koordinasi 

 

3.2. Tugas yang Dilakukan 

Selama melaksanakan praktek kerja magang di Mutualist Creatives, penulis 

mengerjakan proyek branding. Berikut ini detail pekerjaan yang dilakukan penulis 

selama melakukan praktek kerja magang di Mutualist Creatives: 

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 

No. Minggu Proyek Keterangan 

1. 1 Lempung 

(Branding home 

industry keramik) 

- Membuat beberapa alternatif 

nama brand. 

- Membuat dan merevisi key 

visual. 

- Membuat dan merevisi tampilan 

Instagram feeds. 

- Memberikan opsi alternatif font 

yang digunakan dalam branding 

serta logo. 

2. 2 Lempung 

(Branding home 

industry keramik) 

- Membuat dan merevisi scene 

illustration untuk key visual. 

- Pembuatan sketsa serta final 

logo Lempung. 

- Membuat dan merevisi tampilan 
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Instagram feeds. 

- Membuat dan merevisi desain 

packaging. 

- Membuat collateral Lempung 

(Letterhead A4, folder A4, 

envelope, kartu nama, thank you 

card, dan sticker). 

3. 3 Lempung 

(Branding home 

industry keramik) 

- Merevisi logo Lempung. 

- Membuat dan merevisi 

collateral Lempung (Letterhead 

A4, folder A4, envelope, kartu 

nama, thank you card, dan 

sticker). 

4.  4 Lempung 

(Branding home 

industry keramik) 

- Membuat dan merevisi 

collateral Lempung (Letterhead 

A4, folder A4, envelope, kartu 

nama, thank you card, dan 

sticker). 

5. 

 

5 Lempung 

(Branding home 

industry keramik) 

- Membuat dan merevisi 

collateral Lempung (Letterhead 

A4, folder A4, envelope, kartu 

nama, thank you card, dan 

sticker). 

- Meng-update semua asset 

branding yang telah dibuat 

dalam bentuk slide presentasi. 

6. 6 Branding clothing 

bertema investor 

- Mencari referensi untuk 

branding clothing. 

- Menentukan konsep dari 

branding clothing. 
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- Membuat sketsa desain baju 

pertama untuk prototype 

produk. 

7. 7 Branding clothing 

bertema investor 

- Membuat sketsa desain baju 

kedua untuk prototype produk. 

- Merapikan sketsa desain baju 

kedua. 

- Membuat beberapa alternatif 

nama brand. 

- Membuat brand identity visual 

dari brand clothing. 

8. 8 Branding clothing 

bertema investor 

- Membuat brand identity visual 

dari brand clothing. 

- Membuat beberapa sketsa logo 

dari brand. 

- Men-develop sketsa logo yang 

telah dipilih berdasarkan brand 

identity. 

9. 9 Branding clothing 

bertema investor 

- Men-develop sketsa logo yang 

telah dipilih berdasarkan brand 

identity. 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Selama penulis melakukan praktek kerja magang di Mutualist Creatives selama 2 

bulan, penulis mendapatkan sebanyak 2 proyek yaitu branding home industry 

keramik dan branding clothing bertema investor. 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Berikut merupakan rincian proses pelaksanaan 2 proyek yang dikerjakan oleh 

penulis selama praktek kerja magang di Mutualist Creatives: 
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3.3.1.1. Branding Home Industry Keramik (Lempung) 

Pada tanggal 1 Februari 2021 pada minggu ke-1, Andre Manggala selaku creative 

director melakukan briefing kepada desainer di Mutualist Creatives dan dibagi 

menjadi 2 tim yang terdiri dari 3-4 desainer. Dimana terdapat 1 anggota pada 

masing-masing tim yang mendapatkan proyek branding home industry keramik 

ini, termasuk penulis sendiri. Selama pengerjaan proyek, penulis dibimbing oleh 

Andre Manggala selaku creative director dan Rachmadina selaku ketua tim yang 

menjabat sebagai senior graphic designer.  

Proyek ini merupakan industri rumahan yang berfokus pada pembuatan 

kerajinan tangan berbahan dasar tembikar atau clay. Hasil dari industri rumahan 

ini berupa produk-produk yang berfokus pada kategori home and living berupa 

pot tanaman, tempat lilin, asbak, cangkir, mangkok, dan produk lainnya. Target 

market dari proyek ini adalah milenial keatas SES B hingga SES A- yang suka 

mengoleksi dan hobi dengan barang-barang berbahan dasar tembikar. 

Pada awal pengerjaan proyek, penulis diminta untuk memberikan 28 

alternatif nama brand. Kemudian penulis bersama creative director serta senior 

graphic designer melakukan diskusi dengan pengambilan suara terbanyak dari 

semua nama yang telah diusulkan penulis. Dimana didapatkan hasil yaitu 

“Lempung” yang merupakan nama lain dari tanah liat yang menjadi bahan dasar 

dalam pembuatan produk dalam home industry keramik ini. 

 

Gambar 3.2. Penetuan Nama Brand 
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 Setelah itu, penulis melanjutkan proses branding dengan memberikan 

referensi konsep visual dari Lempung. Dimana dari beberapa referensi yang 

diajukan, design concept yang dipilih oleh creative director dan senior graphic 

designer, Rachmadina adalah organic collage.  

 

Gambar 3.3. Referensi Visual Organic Collage 
https://www.behance.net/ 

 

Proses branding dilanjutkan pada tahapan pembuatan key visual dari 

Lempung. Pengerjaan dilakukan menggunakan teknik clipping mask dari tekstur 

tanah liat yang membentuk vas, mangkuk, dan tangan. Serta ditambahkan goresan 

brush untuk outline gambar untuk memberikan kesan organic. Pada awalnya key 

visual pertama yang dibuat penulis ini disetujui oleh senior graphic designer. 

Namun sayangnya, kurang disukai oleh creative director karena gambaran 

keseluruhan key visual baik dari bentuk ilustrasi serta font dianggap terlalu 

kekanak-kanakan dan kurang eksploratif sehingga tidak ada keunikan tersendiri. 

 

Gambar 3.4. Key Visual Lempung Pertama 
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Kemudian penulis masuk ke tahap revisi key visual, dimana konsep key 

visual kedua ini masih memiliki konsep yang sama yaitu organic collage. Penulis 

mendapat masukan dari senior graphic designer untuk membuat sebuah karakter 

yang terbentuk dari bentuk produk tembikar yang sedang melakukan aktivitas 

sehari-hari. Dan berikut ini mood board yang telah dibuat penulis: 

 
Gambar 3.5. Mood Board 

 

 

Dari gambaran mood board tersebut, penulis menggunakan beberapa objek 

produk mangkuk, vas, dan objek alam yaitu bunga sebagai bentuk kepala dan 

badan karakter. Creative director dan senior graphic designer setuju dengan 

konsep karakter ini serta warna yang dipilih lebih berani dibandingkan dengan key 

visual sebelumnya.  
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Gambar 3.6. Key Visual Lempung Kedua 

 

Kemudian, penulis melanjutkan proses branding ke tahapan berikutnya 

yaitu pembuatan feeds Instagram sebanyak 6 buah. Dari keenam feeds tersebut 

terdapat beberapa layout yang disukai creative director. Namun sayangnya, 

penempatan karakter tersebut terlalu terlihat seperti maskot dan ketika dilakukan 

perundingan, karakter yang dibuat ini memberikan kesan sci-fi dan alien karena 

memiliki mata serta bentuk kepala yang unik yang kurang cocok untuk diterapkan 

pada Lempung. 
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Gambar 3.7. Penerapan Key Visual Lempung Kedua pada Instagram Feeds  

Dikarenakan visual yang kurang sesuai dengan brand, maka dari itu penulis 

mendapatkan masukan dari creative director melalui Zoom meeting untuk 

membuat karakter yang lebih berwujud seperti manusia dengan menampilkan 

aktivitas keseharian, seperti memasak, berlari, menanam, serta berjalan dengan 

hewan peliharaan. 
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Gambar 3.8. Key Visual Lempung Final 

Kemudian asset karakter tersebut dibuat menjadi sebuah scene ilustrasi. 

Scene ilustrasi ini menampilkan aktivitas keseharian masyarakat dalam sebuah 

lingkungan yang asri. 

 

Gambar 3.9. Scene Ilustrasi Lempung 

 

 Tahapan berikutnya adalah penentuan font, dimana penulis memberikan 

11 alternatif font yang akan digunakan untuk heading dan body pada brand 

Lempung yang kemudian dipilih satu pasang font oleh creative director.  

 

Gambar 3.10. Pemilihan Font Lempung 
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Gambar 3.11. Final Font Lempung 

 

Setelah melakukan pemilihan font, penulis kemudian membuat logo 

Lempung dengan menggunakan font yang telah dipilih serta melakukan 

penyesuaian warna sesuai color palette. Namun sayangnya menurut creative 

director dan senior graphic designer logo tersebut kurang unik dan kurang 

mencerminkan brand sehingga penulis diarahkan untuk membuat logo baru. 

 

 

Gambar 3.12. Logo Lempung Pertama 

 

 Pembuatan logo Lempung yang baru dimulai dengan tahapan sketsa 

digital yang kemudian dipilh tiga terbaik oleh senior graphic designer, 

Rachmadina. Dari ketiga logo tersebut kemudian diserahkan kepada creative 

director dan dipilih satu logo terbaik.  
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Gambar 3.13. Sketsa Logo Lempung 

Dengan bimbingan senior graphic designer, penulis diarahkan untuk 

melakukan develop pada logo yang telah dipilih oleh creative director baik dari 

segi penempatan, ketebalan garis, serta penggunaan warna pada logo. 

 

 

 

Gambar 3.14. Proses Develop Logo Lempung 

 



20 

 

Namun final logo Lempung yang dipilih oleh creative director dan senior 

graphic designer adalah logo Lempung dengan warna hitam, dikarenakan ingin 

memberikan kesan simple pada brand. 

 

Gambar 3.15. Final Logo Lempung 

 

 Proses branding dilanjutkan dengan pembuatan desain media yaitu 

Instagram feeds, Instagram story, dan landing page website. Penulis men-develop 

scene illustration yang telah dibuat oleh penulis sebelumnya menjadi feeds 

Instagram dengan memasukkan gambaran penempatan font pada tampilan scene 

illustrasi serta melalukan penambahan kotak feeds lainnya agar genap menjadi 6 

buah desain. Kedua desain feeds diluar scene illustration ternyata menarik 

perhatian creative director baik dari segi layout serta penggabungannya dengan 

foto. Namun sayangnya desain lainnya masih terlalu polos dan kurang 

menampilkan organic collage yang menjadi konsep desain pada branding 

Lempung.  
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Gambar 3.16. Proses Desain Instagram Feeds Lempung Pertama 

Kemudian, creative director memberikan masukkan untuk membuat kesan 

yang bersifat editorial pada desain feeds Instagram. Sehingga penulis memberikan 

2 desain feeds dimana pada salah satu desain, penulis menggabungkan karakter 

key visual yang telah dibuat sebelumnya pada foto produk. Desain dengan 

penggabungan karakter dan produk mendapat tanggapan baik dari creative 

director dan senior graphic designer. Namun menurut creative director, konsep 

dari desain tersebut menarik dan unik, namun warnanya yang diterapkan masih 

terlalu gelap sehingga memberikan kesan yang suram pada brand, serta tampilan 

desain layout pada foto produk dan deskripsi produk masih kurang menarik 
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Gambar 3.17. Desain Instagram Feeds Lempung Kedua 

 

Dikarenakan tampilan yang masih kurang sesuai, akhirnya penulis 

melakukan tahapan revisi dengan membuat 9 feeds Instagram serta desain landing 

page untuk website Lempung. Penulis mendapatkan tanggapan yang baik dari 

creative director dari segi desain, layout, serta warna dari semua feeds yang telah 

dibuat.  

 Berikut tampilan desain Instagram Feeds Lempung ketiga dan desain web 

page Lempung pertama: 
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Gambar 3.18. Desain Instagram Feeds Lempung Ketiga 

 

 

Gambar 3.19. Desain Web Page Lempung Pertama 

Namun sayangnya setelah creative director melakukan meeting bersama 

dengan klien, creative director menyimpulkan bahwa klien ingin revisi pada 

tampilan feeds yang lebih clean agar memberikan kesan minimalis, contoh desain 

story Instagram, dan revisi desain pada bagian website. Kemudian penulis 
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melakukan revisi desain dengan mengubah background menjadi warna putih 

keabu-abuan untuk memberikan kesan yang lebih clean. 

 

 

Gambar 3.20. Desain Instagram Feeds Lempung Final 

 

Gambar 3.21. Desain Web Page Lempung Kedua 
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 Creative director menambahkan jika klien ingin memiliki tampilan web 

page yang lebih real. Maka dari itu penulis melakukan revisi pada bagian web 

page Lempung dengan lebih memasukkan banyak contoh foto produk. 

 

 

Gambar 3.22. Desain Web Page Lempung Final 

 

Berikut ini contoh desain membuat 6 contoh desain story Lempung: 

 

 

Gambar 3.23. Instagram Story Final 
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Tahapan selanjutnya yang dilakukan penulis adalah pembuatan collaterals 

brand Lempung berupa letterhead A4, folder A4, envelope, kartu nama thank you 

card, dan sticker. Penulis memberikan beberapa options pada setiap desain. 

Setelah creative director melakukan meeting dengan klien, didapatkan 

kesimpulan jika klien kurang menyukai motif pattern garis dan lengkung pada 

desain sehingga semua penerapan pattern pada folder A4, envelope, dan name 

card dihilangkan. 

 

 

Gambar 3.24. Desain Letterhead A4 Lempung 
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Kemudian, tampilan logo pada folder terlalu besar serta font yang 

repetitive memberikan kesan berlebihan sehingga penulis melakukan revisi 

dengan memperkecil ukuran logo pada folder A4. 

 

 

 

Gambar 3.25. Options dan Proses Desain Folder A4 Lempung 
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 Berikut tampilan proses desain pada envelope Lempung, dimana hasil 

desain final yang digunakan adalah desain envelope yang terletak di paling bawah, 

dimana penulis melakukan revisi dengan menghilangkan pattern lengkungan pada 

desain sesuai dengan keinginan klien. 

 

 

Gambar 3.26. Options dan Proses Desain Envelope Lempung 
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Penulis memberikan 6 alternatif desain kartu nama Lempung, dimana final 

deesain yang dipilih oleh creative director dan klien adalah desain kartu nama 

yang terakhir. 

 

 

 

Gambar 3.27. Options dan Proses Desain Name Card Lempung 

Untuk desain name card, penulis diminta oleh senior graphic designer 

untuk menghapus font yang repetitive pada thank you card karena memberikan 
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kesan yang berlebihan pada kartu tersebut. Maka penulis melakukan revisi pada 

desain thank you card final seperti pada tampilan yang di sebelah kanan. Penulis 

juga menambahkan karakter Lempung yang telah dibuat pada desain untuk 

mempresentasikan karakter Lempung. 

 

 

Gambar 3.28. Proses Desain Thank You Card Lempung 

 

Penulis juga mendesain sticker yang digunakan sebagai hadiah pelengkap 

yang akan diselipkan pada barang yang dipesan. Sticker tersebut terdiri dari 

karakter Lempung serta logo Lempung dengan warna pada color palette brand 

Lempung. 
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Gambar 3.29. Sticker Lempung 

 

Setelah melalui beberapa tahapan revisi desain tiap collaterals dengan 

panduan dan masukan oleh creative director, senior graphic designer, dan klien. 

Penulis kemudian membuat tampilan keseluruhan final desain collaterals 

Lempung dalam satu tampilan presentasi pada Google Slide.  

 

 

Gambar 3.30. Final Collaterals Lempung 
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 Proses branding dilanjutkan dengan pembuatan packaging untuk produk 

dari Lempung. Dimana pada awal proses desainnya, penulis mengusulkan untuk 

membuat kotak packaging menjadi 2 ukuran yaitu, bentuk persegi panjang dan 

bentuk persegi. Dimana dalam proses desain, penulis memberikan 2 opsi desain 

packaging yang telah disetujui oleh creative director dan senior graphic designer.  

 

 

 

Gambar 3.31. Options Desain Packaging Lempung 
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Namun sayangnya ketika creative director melakukan meeting bersama 

klien, tampaknya klien lebih suka dengan konsep ide dari tim sebelah yang hanya 

menggunakan stiker pada kardus polos namun lebih menyukai tampilan 

keseluruhan branding dari Lempung. Maka dari itu creative director mengusulkan 

agar penulis melakukan penambahan desain untuk stiker yang nantinya akan 

ditempelkan pada packaging produk dan juga desain paper wrap. Penulis 

mendesain beberapa sticker dengan 2 ukuran, yaitu persegi dan persegi panjang.  

 

 
Gambar 3.32. Options Sticker Packaging Lempung Square 
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Tampilan stiker dengan bentuk persegi panjang, penulis desain dengan 

tujuan selain untuk mendeskripsikan produk yang ada di dalamnya, dapat 

memiliki fungsi lain yaitu sebagai seal dari box packaging nantinya.  

 

 

Gambar 3.33. Options Sticker Packaging Lempung Rectangle  
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Untuk desain paper wrap, penulis memberikan 2 pilihan desain yaitu dengan 

menggunakan logo dan karakter.  

 

 

 

Gambar 3.34. Options Desain Paper Wrap Lempung 

Namun sayangnya setelah penulis melakukan tahapan revisi sesuai dengan 

masukan dari klien serta creative director, klien tersebut tidak memberikan kejelasan 
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kepada creative director dari Mutualist Creatives sehingga proses branding Lempung 

berhenti sampai disini saja. 

3.3.1.2. Branding Clothing bertema Investor 

Pada tanggal 9 Maret 2021 memasuki minggu ke-6, Andre Manggala selaku 

creative director melakukan briefing kepada tim desainer yang diketuai oleh 

Rachmadina selaku senior graphic designer. Dimana kali ini semua anggota tim 

dari Rachmadina sebanyak 4 orang memegang proyek branding clothing ini. 

Proyek clothing ini terbentuk dengan latar belakang banyaknya masyarakat 

di usia muda yang mulai memasuki tren berinvestasi sehingga adanya ketertarikan 

untuk mendirikan bisnis clothing yang bertemakan investasi. Target market dari 

proyek ini adalah calon investor dan investor usia 20-35 tahun dengan SES A-B. 

Pada awal pengerjaan proyek, penulis beserta tim diberikan tugas individu 

untuk mendesain beberapa contoh sketsa t-shirt yang akan dijual dalam brand ini, 

dikarenakan proyek ini belum memiliki produk yang dapat menjadi acuan dalam 

proses branding. Pada tahapan awal proses mendesain t-shirt, penulis 

memberikan konsep dari branding yang dibuat kedalam bentuk Google Slide 

beserta beberapa referensi desain kaos. 

 

 

Gambar 3.35. Referensi Design Clothing Brand 
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Setelah mendapatkan konfirmasi ide sera konsep oleh creative director dan 

senior graphic designer, penulis kemudian membuat sketsa desain t-shirt 

sebanyak 2 buah. Dimana untuk sketsa desain t-shirt yang pertama bertemakan 

uang yang berjudul “Makanlah sesuai Dompetmu” dimana divisualisasikan 

menjadi orang yang sedang makan dompet yang berisikan uang yang kemudian 

diberikan kepada senior graphic designer terlebih daluhu. Setelah desain 

disetujui, penulis kemudian merapikan desain tersebut dan memberikannya 

kepada creative director. 

 

Gambar 3.36. Proses Sketsa Desain T-shirt Pertama 
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Kemudian penulis melanjutkan sketsa desain t-shirt kedua yang 

mengambil tema saham, yaitu dengan mengilustrasikan saham Indomie dengan 

menggambarkan laki-laki yang sedang makan mie langsung dari bungkus Indomie 

namun diganti dengan nama ICBP yang merupakan nama saham Indomie. Dari 

kedua desain t-shirt tersebut, creative director lebih menyukai konsep ilustrasi 

dari t-shirt kedua. 

 

Gambar 3.37. Proses Sketsa Desain T-shirt Kedua 

 Penulis kemudian memasuki tahapan branding awal yaitu dengan 

memberikan 48 opsi nama untuk brand clothing ini. Dari semua nama tersebut, 

terdapat 3 nama yang disetujui oleh creatives director. 

 

 

Gambar 3.38. Nama Clothing Brand 

 

Setelah memiliki gambaran dari produk dan nama produk, selanjutnya 

penulis melakukan tahapan pembuatan key visual. Penulis membuat sebanyak 3 
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tema key visual. Key visual pertama bertemakan cartoon dengan penggunaan 

warna primer yang cerah sebagai ciri khasnya. Kemudian dilanjutkan key visual 

kedua yang memiliki konsep overprint. Dan untuk key visual yang ketiga 

bertemakan japanese cartoon dengan penggunaan warna biru dan merah dengan 

kontras rendah, dan tekstur kertas pada background sebagai ciri khas 

 

 

Gambar 3.39. Alternatif Brand Identity  

Kemudian dari ketiga key visual yang telah dibuat oleh penulis, creative 

director menyukai 2 konsep key visual kedua dan ketiga dengan konsep overprint 

serta japanese cartoon. 

Selanjutnya penulis melanjutkan proses pembuatan logo brand. Dari 

ketiga nama brand yang telah dipilih oleh  creative director, penulis melanjutkan 

tahapan sketsa logo yang sesuai dan berhubungan dengan nama yang telah dipilih. 

Dimana terdapat 5 desain sketsa yang memiliki potensi dan disukai oleh creatives 

director (penulis memberikan tanda dot hijau untuk sketsa logo yang disukai).  
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Gambar 3.40. Sketsa Logo Clothing Brand 

 

Kemudian dari kelima sketsa tersebut, penulis diminta untuk melakukan 

developing dengan merapikan sketsa serta memberikan warna pada logo sesuai 

dengan kedua key visual yang telah dipilih sebelumnya. Dari keseluruhan logo 

yang telah di develop, creatives director kemudian memilih 6 logo yang disukai 

(penulis memberikan tanda dot hijau untuk logo yang disukai).  

 

Gambar 3.41. Develop Logo Clothing Brand 
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Tahapan branding clothing berakhir sampai dengan pembuatan alternatif 

logo karena penulis telah melakukan praktek kerja magang selama kurang lebih 

320 jam yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021. 

3.3.2. Kendala yang Ditemukan 

Selama menjalani praktek magang di Mutualist Creatives, penulis menemukan 

kendala umum yaitu ketika penulis mendapatkan tugas branding, penulis merasa 

kebingungan dengan flow kerja branding. Hal ini terjadi karena penulis adalah 

mahasiswa jurusan Interaction Design, dimana selama masa perkuliahan tidak 

memegang proyek branding sama sekali. Selain itu dikarenakan praktek kerja 

magang yang dilakukan penulis selama 2 bulan adalah WFH, maka terkadang 

agak kesusahan untuk mendapatkan feedback secara langsung dengan jelas dan 

rinci.  

  Pada 2 proyek yang dikerjakan oleh penulis, terdapat beberapa kendala 

yang penulis alami pada tiap proyeknya. Pada proyek Lempung, penulis 

mengalami kesulitan di awal melakukan branding, yaitu menentukan ciri khas 

suatu brand terutama menentukan key visual dari brand Lempung. Kemudian 

untuk proyek branding clothing penulis mengalami kendala dalam menentukan 

flow untuk tahapan branding clothing. 

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Dari kendala yang telah dipaparkan penulis, beberapa solusi dilakukan agar proses 

kerja yang dilakukan penulis tetap optimal. Mengenai kendala tugas branding 

yang diberikan, ketika penulis mengalami kebingungan, penulis sesegera mungkin 

bertanya mengenai detail tugas yang perlu dikerjakan kepada creative director 

maupun kepada senior graphic designer, sehingga tugas yang menjadi tanggung 

jawab penulis dapat dikerjakan secara maksimal.   


